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Abstrak 
 

Studi ini ingin membuktikan apakah pembelajaran dengan strategi peta konsep lebih unggul dalam upaya 
meningkatkan kompetensi hasil  belajar  dalam  mata  kuliah  Rangkaian Listrik.  Penelitian dilakukan 
dengan studi kuasi eksperimen dan pembelajaran konvensional sebagai variabel kontrol. Analisis data 
menggunakan uji komparasi dua mean dengan Z-test (one tail test) pada taraf α = 5 %. Hasil penelitian 
menemukan bahwa pembelajaran dengan strategi peta konsep terbukti lebih unggul daripada pembelajaran 
konvensional. Penelitian juga mampu mencapai indikator kinerja yaitu loncatan perolehan nilai A (sangat 
kompeten) dari 4,9% menjadi 12,5% dan indeks prestasi dari 2,46 menjadi 3,11, serta berhasil menurunkan 
persentase kegagalan mahasiswa dari 14,6% menjadi 3,1%. 

 

Kata kunci : Strategi peta konsep, kompetensi hasil belajar. 
 

A.  Pendahuluan 
Mata   kuliah   Rangkaian    Listrik 

merupakan salah satu mata kuliah dalam 
bidang  Teknik  Elektro.  Kompetensi 
dalam bidang ini sangat dibutuhkan 
terutama berkaitan dengan pekerjaan 
pembebanan listrik. Oleh karena itu mata 
kuliah ini merupakan mata kuliah inti yang 
memberikan kompetensi keahlian 
spesifik. Namun kenyataan selama ini 
memperlihatkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa dalam mata kuliah ini belum 
mencapai seperti yang diharapkan. 
Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan selama ini 
menggunakan metode konvensional yang 
berorientasi  kepada  active  teaching. 
Selain itu pemberian tugas-tugas juga 
tidak   didisain   secara   khusus,   apalagi 
tidak didukung oleh kelengkapan modul 
dan media belajar yang cukup. 

Kondisi seperti ini merupakan 
kelemahan pembelajaran konvensional 
yang mengabaikan kesadaran untuk 
memudahkan dan menumbuhkan kesan 
pengiring sehingga menyebabkan peserta 
didik lebih banyak bergulat dengan 
hafalan daripada mengembangkan 
kemampuan  berfikir  nalarnya  (Gilbert, 
2004; Boko Susilo, et al, 2005; 
Suryobroto,  2002).  Menyikapi  hal  itu 

maka dirasa perlu suatu inovasi dalam 
proses pembelajaran dalam mata kuliah 
Rangkaian Listrik. Pembelajaran dengan 
strategi   peta   konsep   peneliti   yakini 
mampu meningkatkan hasil belajar. 

Banyak penelitian mengungkap 
rendahnya hasil belajar disebabkan tidak 
difahaminya konsep untuk membangun 
pemahaman  sehingga  menjadi  abstrak 
dan tidak menemukan konsep kunci atau 
hubungan antar konsep (Halloun,2006; 
Kirkwood & Symington, 1996; Lauglo, 
2005; McMahon,2007; Robert Zheng, et 
al, 2009). Selain itu, Novak dan Gowin 
mengklaim bahwa pemetaan konsep akan 
membantu para peserta didik untuk 
membangun kebermaknaan konsep- 
konsep dan prinsip-prinsip yang baru dan 
lebih kuat pada suatu bidang studi. Banyak 
penelitian yang membuktikan bahwa  peta  
konsep  mampu meningkatkan hasil 
belajar (Rusmansyah, 
2001; Isnawati,2000). Kadir (2004) juga 
membuktikan efektivitas strategi peta 
konsep dalam pembelajaran sains. 
Demikian juga dengan Noprianto (2006) 
lewat penelitiannya menemukan bahwa 
strategi peta konsep mampu menigkatkan 
prestasi  belajar  siswa.  Atas  dasar  itu 
maka peneliti mengembangkan strategi 
peta konsep untuk meningkatkan hasil 
belajar Rangkaian Listrik .
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B. Tinjauan Pustaka 
Konsep   merupakan   kondisi   utama 

yang diperlukan untuk dapat menguasai 
kemahiran  tentang  diskriminasi  dan 
proses kognitif fundamental sebelumnya 
berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari 
sekumpulan stimulus dan objeknya 
(Djamarah & Zain, 2002). Novak (2005) 
menegaskan “Concept maps are tools for 
organizing and representing knowledge. 
They include concepts, usually enclosed 
in circles or boxes of some type, and 
relationship between concepts or 
propositions, included by a connecting 
line between two concepts” Istilah yang 
digunakan   oleh   Novak   dan   Gawith 
adalah alat atau strategi yang digunakan 
untuk membantu anak didik dalam 
mengorganisasikan konsep perkuliahan 
yang yang dipelajari berdasarkan arti dan 
juga         hubungan         antar 
komponennya.  Hubungan antara satu 
konsep (informasi) dengan konsep yang 
lain dikenal sebagai proposisi. Proposisi- 
proposisi merupakan dua atau lebih 
konsep yang dihubungkan oleh kata-kata 
dalam suatu unit semantik. 

Penggunaan peta konsep dilakukan 
sebagai upaya memberikan makna dari 
apa  yang  dipelajari.  Peta  konsep 
memiliki cirri-ciri: (1) Branches atau 
percabangan,   (2)   Arrows,   yaitu   garis 
yang menghubungkan antar konsep, (3) 
Grouping, yaitu pengelompokkan konsep 
sejenis, (4) List, atau kata penghubung 
antar konsep, dan (5) Explanatory notes 
atau penjelasan tentang hubungan antar 
konsep (Nn,2008). 

Pembelajaran dengan strategi peta 
konsep meggambarkan jalinan antar 
konsep yang dibahas dalam bab atau unit 
perkuliahan yang bersangkutan.  Konsep 
dinyatakan   dalam   bentuk   istilah   atau 
label konsep dijalin secara bermakna 
dengan kata-kata penghubung sehingga 
dapat membentuk proposisi.  Satu 
proposisi mengandung dua konsep dan 
kata penghubung.  Konsep yang satu 
mempunyai cakupan yang lebih luas dari 
pada konsep yang lain.  Dengan kata lain 

konsep yang satu lebih inklusif dari pada 
konsep yang lain. Selanjutnya konsep 
yang lebih inklusif diletakkan di atas 
konsep yang kurang inklusif kemudian 
dihubungkan    dengan    kata penghubung.  
Konsep yang lebih khusus ditempatkan di 
bawahnya dan dihubungkan lagi dengan 
kata penghubung.  Konsep yang inklusif 
dapat dihubungkan dengan beberapa 
konsep yang  kurang  inklusif.   
Selanjutnya konsep yang paling inklusif 
diletakkan pada puncak pohon konsep.  
Konsep ini disebut dengan kunci konsep.  
Konsep pada jalur yang satu dapat 
dihubungkan dengan konsep pada jalur 
yang lain dengan kata penghubung, dan 
hubungan ini disebut dengan ikatan silang 
yang menunjukkan keterpaduan antar jalur 
pengembangan  konsep  dalam  satu 
bahasan yang disebut penyesuaian 
integratif. 

Pembelajaran dengan strategi peta 
konsep    dapat  diperkirakan  kedalaman 
dan  keluasan  konsep  yang  perlu 
dipelajari  oleh  mahasiswa.   Sesuai 
dengan   teori   asosiatif,   kaitan   konsep 
yang satu dengan konsep yang lain 
merupakan   hal   yang   penting   dalam 
belajar sehingga apa yang dipelajari akan 
lebih bermakna, lebih mudah diingat dan 
dipahami, dan diolah serta dikeluarkan 
kembali bila diperlukan (Trianto,2009; 
Nasution,2008). Keadaan seperti ini akan 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
melalui proses yang lebih bermakna 
tentang materi yang dipelajarinya. 

Pengembangan peta konsep dalam 
proses perkuliahan akan memberikan 
banyak manfaat, baik bagi pendidik 
maupun bagi para peserta didik 
(Rusmansyah,2001). Bagi para pendidik, 
stretegi peta konsep bermanfaat untuk : 
(1) Membantu   mengerjakan   apa   yang 
telah diketahui dalam bentuk yang lebih 
sederhana, merencanakan dan memulai 
suatu topik pembelajaran, serta mengolah 
kata kunci  yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. (2) Membantu mengingat 
kembali  dan  merevisi  konsep  belajar,
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membuat pola catatan kerja dan belajar 
yang sangat baik untuk keperluan 
presentasi. (3) Membantu melakukan 
diagnosis tentang apa-apa yang telah 
diketahui para mahasiswa dalam bentuk 
struktur yang mereka bangun dalam 
bentuk kata-kata. (4) Membantu 
mengetahui adanya miskonsepsi dari 
mahasiswa, contohnya dalam ujian akan 
tergambar kemampuan mengolah idenya 
dalam bentuk grafik ataupun penggunaan 
visual yang representatif. (5) Membantu 
pemeriksaan  pemahaman  mahasiswa 
akan  konsep  yang  dipelajari,  di  mana 
peta  konsep  yang  dibuat    sudah  benar 
atau masih salah. (6) Membantu 
memperbaiki kesalahan konsep yang 
diterima mahasiswa sebagai dasar untuk 
pembelajaran selanjutnya agar lebih 
efektif untuk merubah kesalahan konsep 
yang diterima mahasiswa. (7) Membantu 
dalam merencanakan instruksional 
pembelajaran dan evaluasinya ataupun 
untuk mengukur keberhasilan tujuan 
instruksional pembelajaran . 

Selain itu, bagi mahasiswa strategi 
peta konsep bermanfaat : (1)  Membantu 
mengidentifikasi kunci konsep, menaksir/ 
memperkirakan hubungan pemahaman 
dan membantu dalam pembelajaran lebih 
lanjut. (2) Membantu membuat susunan 
konsep pelajaran menjadi lebih baik 
sehingga mudah untuk  keperluan  ujian. 
(3) Membantu menyediakan sebuah 
pemikiran untuk menghubungkan konsep 
pembelajaran. (4) Membantu berpikir 
lebih dalam dengan ide mahasiswa dan 
menjadikan mereka mengerti benar akan 
pengetahuan        yang        diperolehnya. 
(5)  Mengklarifikasi ide yang telah 
diperoleh mahasiswa tentang sesuatu 
dalam bentuk kata-kata. (6) Membuat 
suatu  struktur  pemahaman  dari 
bagaimana semua fakta-fakta baru dan 
eksis dihubungkan dengan pengetahuan 
berikutnya.  (7)  Membantu  aktivitas 
belajar tentang bagaimana sebaiknya 
mengorganisasi sesuatu mulai dari 
informasi,  fakta,  dan  konsep  ke  dalam 

suatu konteks pemahaman, sehingga 
terbentuk  suatu  pemahaman  yang  baik 
dan benar. 

Peta konsep ada empat macam, yaitu 
(1)  Network  tree,  (2)  Event  chain,  (3) 
Cycle Concept map, (4) Spider concept 
map (Nur, 2002). Penyusunan peta konsep 
sangat dibutuhkan dalam proses belajar 
agar peserta didik mengetahui dan 
meyakini tentang makna dari apa yang 
sedang dipelajarinya, dan dapat menyusun 
dalam waktu yang relatif singkat diselingi 
dengan pekerjaan lain sambil memikirkan 
keterkaitan satu konsep dengan konsep 
lainnya sehingga membentuk suatu 
proposisi yang membuat belajar menjadi 
lebih bermakna. 

Ada tujuh langkah yang harus diikuti 
untuk   membuat   peta   konsep   dengan 
benar, yaitu: (1) Memilih dan menentukan 
suatu bahan bacaan. (2) Bahan bacaan 
dapat dipilih dari buku atau bahan bacaan 
yang lain. (3)    Menentukan konsep- 
konsep yang relevan, (4) Mengurutkan 
konsep-konsep itu dari yang paling umum 
sampai yang paling khusus atau contoh- 
contoh. (5)Menyusun/menuliskan konsep- 
konsep itu di atas kertas, memetakan 
konsep-konsep   itu   berdasarkan   kriteria 
dari konsep yang paling umum di puncak, 
konsep-konsep  yang  berada  pada 
tingkatan abstraksi yang sama diletakkan 
sejajar satu sama lain, dan konsep yang 
lebih khusus di bawah konsep yang lebih 
umum.(6) Menghubungkan konsep- 
konsep itu dengan kata penghubung 
tertentu untuk membentuk proposisi dan 
garis  penghubung.  (7)  Setelah  peta 
selesai, perlu diperhatikan kembali letak 
konsep-konsepnya dan jika dirasa perlu 
dapat  diperbaiki  atau  disusun  kembali 
agar menjadi lebih baik dan berarti. 

Dalam rangkaian listrik peta konsep 
sangat diperlukan sebagai upaya untuk 
lebih mudah dalam memahami rangkaian 
secara sistem. Sebagai contoh, berikut 
adalah peta konsep rangkaian listrik dengan 
beban resistor.
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Gambar 1. Peta konsep rangkaian listrik dengan beban resistor

 

Strategi   Peta  Konsep  Pembelajaran 
Rangkaian Listrik 

Implementasi  model  pembelajaran 
dalam studi ini dikembangkan dalam dua 
fase pembelajaran. Fase pertama adalah 
proses belajar mengajar reguler secara 
klasikal dengan menggunakan kombinasi 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajaran (kuliah tatap muka 
biasa/konevnsional). Fase kedua adalah 
pemberian  tugas  kepada  mahasiswa 
dalam bentuk penyusunan peta konsep 
tentang materi perkuliahan yang telah 
dibahas dalam kuliah tatap muka. 
Penugasan ini dilakukan berkelompok 
dengan jumlah sekitar 5 orang setiap 
kelompoknya. Hasil pekerjaan kelompok 

 

untuk  pengembangan  peta konsep  akan 
dipresentasikan pada perkuliahan tatap 
muka dan ditanggapi oleh kelompok lain. 
Hasil pembahasan tugas peta konsep ini 
dirangkum menjadi kesimpulan bersama. 

Setelah beberapa satuan unit 
perkuliahan disajikan maka dilakukan tes 
formatif. Analisis capaian   hasil belajar 
mahasiswa dijadikan sebagai masukan 
untuk perbaikan pada perkuliahan 
berikutnya. Pada pertemuan terakhir akan 
dilakukan tes final sekaligus mengetahui 
capaian hasil belajar mahasiswa yang 
dikembangkan dengan strategi peta 
konsep. Proses pembelajaran dengan 
model penerapan strategi peta konsep ini 
dinyatakan seperti gambar berikut.

 
Gambar 2. Disain pembelajaran Rangkaian Listrik dengan strategi peta konsep
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C. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Jurusan 

Teknik Elektro UMSU Medan pada mata 
kuliah  Rangkaian  Listrik  I tahun 2010. 
Penelitian dilakukan dengan kuasi 
eksperimen.  Kelompok  eksperimen 
adalah pembelajaran dengan strategi peta 
konsep, sedangkan kelompok kontrol 
adalah pembelajaran konvensional. Hasil 
belajar kelompok eksperimen diperoleh 
melalui tes, sedangkan kelompok kontrol 
diperoleh   dari   rerata   nilai   3   tahun 
terakhir. Kelompok eksperimen hanya 
peserta kuliah reguler yang baru pertama 
kali mengikuti mata kuliah ini, yaitu 
sebanyak 32 orang. Oleh sebab itu 
mahasiswa mengulang tidak dijadikan 
sebagai sampel penelitian. 

Instrumen tes hasil belajar dalam 
bentuk essay tertutup, dikembangkan 
dengan memperhatikan validitas dan 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
pembeda. Instrumen memiliki standar 
yang sama dengan instrumen yang 
digunakan pada kelompok kontrol pada 
tahun-tahun sebelumnya. Selanjutnya 
analisis data menggunakan uji komparasi 
dua mean dengan Z-test (one tail test) pada 
taraf α = 5 % (Supranto, 2008; 
Harinaldi,2005). 

 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil belajar mahasiswa dalam mata 
kuliah Rangkaian Listrik (3tahun terakhir) 
dengan pembelajaran konvensional 
(kelompok kontrol) memiliki nilai rata- 
rata nilai cukup rendah dan jauh dari yang 
diharapkan,  yaitu  hanya  2,46.  Sebaran 
data hasil belajar disajikan dalam tabel 
distribusi  seperti pada tabel 1. 

Selanjutnya dengan pembelajaran 
peta konsep melalui kuasi eksperimen 
diperolah kompetensi hasil belajar dalam 
mata kuliah Rangkaian Listrik I dengan 
sebaran skor rerata dalam 10 aspek 
kompetensi seperti berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek kompetensi yang paling sukar bagi 
mahasiswa adalah transformasi R,L,C dan 
Z yaitu hanya sebesar 73,75. Capaian ini 
sudah dinyatakan lulus  karena sudah di 
atas 70, tetapi kualifikasi capaian untuk 
kompetensi aspek ini masih dibawah 
standar 75 sehingga dinyatakan untuk 
materi ini belum mencapai standar 
ketuntasan. Demikian juga dengan 
kompetensi dalam perhitungan impedansi 
baik hubungan derat maupun paralel yang 
hanya mencapai rata-rata 73,80 sehingga 
belum  dinyatakan  tuntas,  sedangkan 
untuk aspek lainnya sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan. Penelitian juga 
menemukan fakta bahwa kelemahan 
mahasiswa pada perhitungan rangkaian 
deret  dan  paralel  untuk  komponen 
inductor dan kapasitor dan pada aspek 
transformasi beban untuk resistor, 
inductor, kapasitor dan impedansi, 
mahasiswa umumnya sukar melakukan 
perhitungan impedansi dengan   formula 
konversi dari inductor ke bentuk 
induktansi dan juga dari kapasitor ke 
bentuk kapasitansi. 

Capaian hasil belajar dari 32 orang 
mahasiswa  peserta  kuliah  ternyata 
terdapat  4  orang  yang  tidak  kompeten, 
satu di antaranya adalah gagal (E), 
sedangkan untuk 3 orang lainnya mendapat 
nilai C. Hasil belajar rata-rata 
pembelajaran dengan strategi peta konsep 
adalah   3,11 dengan median 3,5 modus
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Indikator  kinerja  pertama   dapat 2,46  sebagai baseline  dan  ditargetkan 
tercapai, dari baseline 4,9% dan mencapai    ≥ 3,00    ternyata    realisasi 
 

 
 

3,5 dan standar deviasi sebesar 0,8. 
Distribusi hasil belajar kelompok 
eksperimen ini disajikan pada tabel 3. 

pada taraf α = 5%  adalah 1,61. Dengan 
demikian terbukti bahwa varian ke dua 
kelompok adalah homogen. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 
analisis komparasi dua mean dengan uji 
Z-test (one tail test). Dalam hal ini 
diperoleh x1  = 2,55; x2  = 3,06 dan harga 

2σ1
2 = 0,79; σ2 = 0,64. Hasil perhitungan

 
 
 
 
 
 
 

Uji Persyaratan 
Sebaran  data  untuk  hasil  belajar 

mahasiswa kelompok konvensional dan 
kelompok strategi peta konsep keduanya 
mengikuti kurva normal. Normalitas data 
teruji melalui Kolmogorov-Smirnov Test, 
pada taraf signifikansi α = 5%. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Kol.Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kedua kelompok masing-masing 
memiliki harga amax lebih kecil dari Dtabel 
sehingga dinyatakan sebaran datanya 
mengikuti kurva normal. Untuk uji 
homogenitas varian, hasil perhitungan 
mendapatkan  Fh  =  1,24  sedangkan  Ft 

mendapatkan harga Z = 2,96, sedangkan 
Zt = 1,64. Ternyata harga Z melebihi Zt 
sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil 
belajar   dengan   menggunakan   strategi 
peta konsep terbukti lebih tinggi dari 
pembelajaran konvensional. 

Dari  paparan  di  atas  dapat 
diketahui bahwa hasil belajar dengan 
strategi peta konsep secara nyata 
memperlihatkan hasil yang lebih tinggi 
dari  pembelajaran  konvensional,    dan 
hal itu telah teruji pada taraf signifikansi 
α = 5%.  Hasil penelitian ini menjawab 
permasalahan tentang kelemahan proses 
perkuliahan selama ini. Oleh karena itu 
penerapan strategi peta konsep dapat 
digunakan sebagai upaya meningkatkan 
hasil belajar mahasiswa sebab hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa 
pembelajaran  dengan  strategi  peta 
konsep  memberikan  loncatan  yang 
sangat signifikan terhadap capaian hasil 
belajar mahasiswa dalam mata kuliah 
rangkaian Listrik. Berikut dinyatakan 
tabel performan indikator dan realisasi 
capaian penelitian.

 

Tabel 5. Indikator Kinerja dan Realisasi Capaian Hasil Penelitian 

 
 
 

ditargetkan ≥ 10% ternyata realisasi 
capaian    dapat    melampauinya    yaitu 
12,5% yang memperlihatkan terjadi 
loncatan yang sangat signifikan hasil 
belajar mahasiswa melalui pembelajaran 
dengan  menggunakan  pendekatan 
strategi peta konsep. Demikian juga 
dengan  capaian  indeks  prestasi,  dari 

mencapai 3,11. Peningkatan indeks 
prestasi belajar ini sangat signifikan dan 
mengindikasikan bahwa pembelajaran 
dengan strategi peta konsep berhasil 
meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa. Akan tetapi tidak demikian 
halnya dengan indikator tentang peserta 
gagal,   dari   14,65%   sebagai   baseline
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dengan target 0% ternyata reaalisasi 
masih terdapat 3,1% yang gagal dalam 
mengikuti perkuliahan dengan strategi 
peta konsep. Akan tetapi karena 
penyebab kegagalan adalah kurang 
aktifnya mahasiswa maka tidak ada 
alasan untuk menyangkal keunggulan 
strategi peta konsep sebagai upaya 
strategi pembelajaran yang berhasil 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
dalam  mata  kuliah  Rangkaian  Listrik. 
Hal ini sesuai dengan teori dan hasil- 
hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan strategi peta konsep mampu 
meningkatkan capaian hasil belajar. 

 
E. Penutup 

Strategi  peta  konsep  memiliki 
kelebihan dalam proses pembelajaran, 
khususnya untuk mata kuliah dengan 
kompleksitas   tinggi.   Sesuai   dengan 

teori asosiatif, kaitan konsep yang satu 
dengan konsep yang lain merupakan hal 
yang  penting  dalam  belajar  sehingga 
apa yang dipelajari akan menjadi lebih 
bermakna, lebih mudah untuk diingat dan 
dipahami, diolah serta dikeluarkan 
kembali bila diperlukan. Strategi peta 
konsep ini tidak hanya membantu untuk 
kemudahan bagi dosen di dalam 
melaksanakan perkuliahan, tetapi juga 
menuntun aktivitas belajar mahasiswa 
dalam  tatanan  penguasaan  materi 
melalui konsep-konsep yang dibangun 
sehingga menjadi lebih bermakna, dan 
pada akhirnya bermuara kepada kondisi 
meningkatnya kompetensi hasil belajar 
mahasiswa dan sekaligus pula akan 
meningkatkan kompetensi lulusan dan 
mutu pendidikan.
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